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ABSTRAK 

Latar Belakang Survei di Indonesia menyatakan 97,4% masyarakat menggunakan media 

sosial. Penggunaan media sosial memberikan dampak positif seperti membantu menjalin 

komunikasi dan mencari informasi tentang ilmu dan pendidikan. Penggunaan media sosial 

dapat dinilai intensitasnya melalui frekuensi dan durasi penggunaan menggunakan instrumen 

Social Networking Time Use Scale (SONTUS). Studi meta-analisis tahun 2016 menyatakan 

terdapat 20-30% mahasiswa kedokteran memiliki gejala depresi. Gejala depresi dapat 

diskrining menggunakan instrumen Beck Depression Inventory-II (BDI-II). Penelitian ini 

menganalisis hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan derajat gejala 

depresi pada mahasiswa kedokteran. 

Tujuan Mengetahui hubungan intensitas penggunaan media sosial dengan derajat gejala 

depresi pada mahasiswa kedokteran. 

Metode Penelitian observasional analitik dengan desain cross sectional dilakukan pada 207 

mahasiswa/i tingkat akhir kurikulum modul terintegrasi Fakultas Kedokteran Universitas 

Diponegoro. Instrumen yang digunakan: SONTUS dan BDI-II. Analisis data dengan uji 

korelasi Chi-Square dan Spearman. 

Hasil Responden sebesar 29,5% menggunakan media sosial dengan intensitas rendah, 45,4% 

intensitas rata-rata, 21,7% intensitas tinggi, dan 3,4% intensitas sangat tinggi. Akun media 

sosial yang paling banyak dimiliki responden yaitu Line (95,7%), Instagram (95,2%), dan 

Facebook (87,9%). Responden yang memiliki gejala depresi: 10,6% derajat ringan, 3,9% 

derajat sedang, dan 0,5% derajat berat. Korelasi positif signifikan ditemukan antara intensitas 

penggunaan media sosial dengan derajat gejala depresi (p<0,004, rs=0,199). 

Kesimpulan Intensitas penggunaan media sosial berhubungan dengan derajat gejala depresi 

pada mahasiswa kedokteran kurikulum modul terintegrasi. 

Kata Kunci : media sosial, depresi, kurikulum modul terintegrasi 

 

 

ABSTRACT 

CORRELATION BETWEEN THE INTENSITY OF SOCIAL MEDIA USE AND 

DEPRESSIVE SYMPTOMPS IN MEDICAL STUDENTS (A STUDY ON FINAL-YEAR 

MEDICAL STUDENTS USED INTEGRATED CURRICULUM) 
Background Indonesian survey stated that 97,4% of population use social media. Social 

media impacts positively by facilitating users to communicate and seek knowledge and 

education. The intensity of social media can be accessed from both the frequency and duration 

using Social Networking Time Use Scale (SONTUS) instrument. Meta-analysis study in 2016 

stated that there were 20-30% medical students having symptopms of depression. Depressive 
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symptomps can be screened by Beck Depression Inventory-II (BDI-II) instrument. This study 

analyzes correlation between the intensity of social media use with the degree of depressive 

symptomps in medical students. 

Aim Knowing the correlation between the intensity of social media use with the degree of 

depressive symptomps in medical students. 

Methods This cross sectional study was conducted on 207 integrated curriculum students 

from Faculty of Medicine Diponegoro University using SONTUS and BDI-II. Data was 

analyzed with Chi-Square and Spearman correlation test. 

Results Among respondents, 29,5% were reported using social media with low intensity, 

45,4% average intensity, 21,7% high intensity, and 3,4% very high intensity. The most 

popular social media accounts were Line (95,7%), Instagram (95,2%), and Facebook (87,9%). 

There were 10,6% of respondents with mild degree of depressive symptopms, 3,9% moderate 

degree, and 0,5% severe degree. Significant positive correlation were found between the 

intensity of social media use and the degree of depressive symptomps (p<0,004, rs=0,199). 

Conclusion There is a correlation between the intensity of social media use and the degree of 

depressive symptopms in medical students using integrated curriculum.  

Keywords :  social media, depression, integrated curriculum 

 

 

PENDAHULUAN 

Media sosial berkembang secara 

pesat seiring dengan perkembangan 

komputer dan internet. Hasil survei yang 

dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia 2016 menyatakan 

bahwa 97,4% masyarakat Indonesia 

menggunakan internet untuk mengakses 

media sosial. Beberapa konten media 

sosial yang sering diakses antara lain 

Facebook, Instagram, Youtube, Google, 

Twitter, dan Linkedin.
1,2

 Pengguna baru 

media sosial pada kelompok mahasiswa 

yang mayoritas berusia 18-25 tahun 

memiliki jumlah terbanyak dibandingkan 

dengan kelompok lainnya.
3,4

 

Kurikulum kedokteran yang dianut 

oleh Fakultas Kedokteran UNDIP 

menggunakan sistem perkuliahan 

Kurikulum Berbasis Kompetesi (KBK) 

dengan fokus SCL (Student Centered 

Learning) yang terintegrasi dan mengacu 

pada SPICES (Student-centered, Problem-

based, Integrated, Community-based, 

Elective/Early Clinical Exposure, 

Systematic). Kurikulum modul terintegrasi 

membagi tiap semester menjadi tiga 

modul. Masing-masing modul memiliki 

berbagai kegiatan pembelajaran, 

diantaranya yaitu kuliah umum, praktikum, 

keterampilan klinik dasar, belajar bertolak 

dari masalah, Interprofessional Education 

(IPE), dan kuliah kerja nyata (KKN). 

Penelitian di Saudi menyatakan sistem 

SPICES menggunakan metode 

pembelajaran yang rileks, praktis, dan 

menyenangkan, sehingga memotivasi 

mahasiswa untuk dapat mengatur waktu 
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dan tugas agar mampu meningkatkan 

keterampilan dan menjadi pelajar mandiri. 

Hal ini dapat mengurangi stress serta 

meningkatkan tingkat kepuasan mahasiswa 

kedokteran terhadap suasana lingkungan 

belajar tempatnya menuntut ilmu.
5,6

 

Kesulitan yang dihadapi mahasiswa terkait 

sistem SPICES diantaranya yaitu 

mahasiswa dituntut untuk mampu 

menguasai sistem belajar yang baru dan 

mengerjakan tugas secara mandiri serta 

memiliki keterampilan klinik sejak tahun 

pertama kuliah.
7–9

 

Studi meta analisis tahun 2016 

mencantumkan bahwa angka prevalensi 

depresi pada mahasiswa kedokteran 

mencapai 20-30 persen, lebih tinggi 

dibandingkan dengan jurusan lain.
10,11,12

 

Depresi menyebabkan DALY (Disability-

Adjusted Life Year) terbesar kedua secara 

global dan mempengaruhi produktivitas 

dari seorang individu.
13

 Tuntutan dari 

orangtua dan tuntutan akademik yang 

tinggi, kurangnya dukungan dan waktu 

untuk diri sendiri, serta kekhawatiran 

terhadap masa depan merupakan beberapa 

faktor penyebab tingginya angka depresi 

dari segi kurikulum kedokteran.
14

 Studi di 

Kenya tahun 2014 menyatakan bahwa 

penggunaan media sosial pada mahasiswa 

kedokteran berkaitan dengan komunikasi 

dan akademik.
15

  

Hubungan intensitas penggunaan 

media sosial terhadap depresi masih 

menjadi kontroversi, apakah penggunaan 

media sosial berhubungan dengan depresi 

atau tidak berhubungan. Peneliti ingin 

melakukan penelitian untuk mengetahui 

hubungan intensitas penggunaan media 

sosial dengan gejala depresi pada 

mahasiswa kedokteran yang menggunakan 

kurikulum modul terintegrasi. 

 

METODE 

 Bentuk penelitian ini adalah 

penelitian observasional analitik dengan 

rancangan cross-sectional atau belah 

lintang. Penelitian dilaksanakan di 

lingkungan kampus Fakultas Kedokteran 

Universitas Diponegoro, Tembalang, 

Semarang. Waktu penelitian dimulai sejak 

bulan April hingga Mei 2017. 

 Kriteria inklusi penelitian ini 

adalah mahasiswa kedokteran semester 6 

dengan kurikulum modul terintegrasi, 

terdaftar aktif dalam kegiatan perkuliahan 

dengan rentan usia 18-24 tahun, dan 

memiliki minimal satu akun media sosial 

aktif. 

 Kriteria eksklusi penelitian ini 

adalah mahasiswa dengan tingkat 

kehadiran dalam kegiatan perkuliahan dan 

praktikum kurang dari 75 persen, sedang 

mengkonsumsi obat-obatan epilepsi, 
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metabolik, narkotika, psikotoprika, dan zat 

adiktif lain, sedang sakit atau sedang 

menjalani terapi gangguan kejiwaan, serta 

tidak bersedia menjadi subjek penelitian. 

 Sampel pada penelitian ini dipilih 

menggunakan metode total sampling pada 

seluruh mahasiswa kedokteran kurikulum 

modul terintegrasi (angkatan 2014) 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Diponegoro 

Semarang sehingga didapatkan jumlah 

sampel 207 orang.  

Penelitian ini menggunakan data 

primer, dimana responden diminta mengisi 

biodata, kuesioner Social Networking Time 

Use Scale (SONTUS) untuk mengukur 

intensitas penggunaan media sosial dan 

kuesioner Beck Depression Inventory-II 

(BDI-II) untuk mengukur tingkat depresi. 

Data kuesioner yang telah diisi kemudian 

akan dikumpulkan dan diperiksa oleh 

peneliti. 

Variabel bebas pada penelitian ini 

adalah intensitas penggunaan media sosial, 

sedangkan variabel terikat penelitian ini 

adalah gejala depresi pada mahasiswa 

kedokteran yang menggunakan kurikulum 

modul terintegrasi. 

Pengujian hubungan jenis kelamin 

dengan intensitas penggunaan media sosial 

menggunakan uji Chi-square. Pengujian 

hubungan jumlah uang saku perbulan dan 

prestasi akademik terhadap intensitas 

pengunaan media sosial dan gejala depresi 

menggunakan uji bivariat Spearman’s rank 

correlation coefficient.  

 

HASIL 

Data penelitian diperoleh di bulan Juni-

Agustus 2017. Jumlah sampel penelitian 

yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi adalah 207 subjek. 

Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 
Rerata±simpangan 

baku;med(min-max) 

Usia   20,49±0,762;21(18-23) 

Jenis Kelamin    

Laki-laki 58 28  

Perempuan 149 72  

Jumlah Uang Saku per Bulan    

<1.000.000 26 12,6  

1.000.000-2.000.000 106 51,2  
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2.000.000-3.000.000 52 25,1  

≥3.000.000 23 11,1  

IPK    

≤2,00 0 0  

2,01-2,75 18 8,7  

2,76-3,50 83 40,1  

3,51-4,00 106 51,2  

    

Tabel 1 menunjukkan bahwa rerata 

usia responden adalah 20 tahun dengan 

kisaran umur termuda hingga tertua yaitu 

18-23 tahun. Jenis kelamin perempuan 

(72%) lebih banyak dibandingkan dengan 

laki-laki (28%). 

Persentase responden dengan 

jumlah uang saku per bulan 1.000.000-

2.000.000  adalah 51,2%. Uang saku yang 

dimaksud pada penelitian ini ialah jumlah 

uang saku tanpa termasuk biaya 

transportasi, sewa kos atau rumah. 

Persentase responden dengan jumlah uang 

saku <1.000.000, 2.000.000-3.000.000, 

dan ≥3.000.000 berturut-turut ialah 12,6%, 

25,1%, dan 11,1%. 

Nilai Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK) menggambarkan prestasi akademik 

responden.  Sebesar 51,2% responden 

memiliki IPK antara 3,51-4,00. Persentase 

terbesar kedua (40,1%) memiliki IPK 2,76-

3,50. Responden dengan IPK 2,01-2,75 

memiliki persentase hanya 8,7%. Tidak 

didapatkan responden dengan nilai IPK 

≤2,00. 

 

Tabel 2. Jenis Media Sosial yang Paling Sering Dikunjungi 

Jenis Media Sosial 
n (%) n (%) Total 

Responden Laki-Laki Perempuan 

Facebook 49 (26,9%) 133 (73,1%) 182 (87,9%) 

Twitter 36 (25,4%) 106 (74,6%) 142 (68,6%) 

Instagram 53 (26,9%) 144 (73,1%) 197 (95,2%) 

Google+ 31 (32%) 66 (68%) 97 (46,9%) 

Line 56 (28,3%) 142 (71,7%) 198 (95,7%) 

Whatsapp 19 (43,2%) 25 (56,8%) 44 (21,3%) 

Youtube 1 (25%) 3 (75%) 4 (1,9%) 
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 Perbedaan jenis akun media 

sosial yang dimiliki antara laki-laki dan 

perempuan ditunjukkan pada tabel 2. Jenis 

akun media sosial yang paling diminati 

adalah Line, Instagram, dan Facebook. 

Jenis kelamin perempuan lebih banyak 

menggunakan media sosial dibandingkan 

dengan laki-laki. 

  

Tabel 3. Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Intensitas Penggunaan 

Media Sosial 

n (% dalam Jenis Kelamin) n (%) Total 

Responden Laki-Laki Perempuan 

Rendah 17 (29,3) 44 (29,5) 61 (29,5) 

Rata-rata 33 (56,9) 61 (40,9) 94 (45,4) 

Tinggi 7 (12,1) 38 (25,5) 45 (21,7) 

Sangat Tingi 1 (1,7) 6 (4) 7 (3,4) 

    

Data yang diperoleh dari penelitian 

berdistribusi tidak normal sehingga 

didapatkan hasil yang ditunjukkan pada 

tabel 3. Secara umum perempuan memiliki 

intensitas penggunaan media sosial yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki 

terlepas dari segi jumlah perempuan yang 

lebih besar. Rerata skor SONTUS pada 

responden yaitu 11,96±3,717 dengan skor 

terendah 5 dan skor tertinggi 11. Rerata 

skor SONTUS perempuan sedikit lebih 

tinggi yaitu 12,21±3,844 dengan skor 

terendah 5 dan skor tertinggi 23, 

sedangkan pada laki-laki yaitu 

11,33±3,316 dengan skor terendah 5 dan 

skor tertinggi 20. Setelah skor 

dikelompokkan, didapatkan bahwa 45,41% 

responden menggunakan media sosial 

dengan intensitas penggunaan rata-rata. 

Intensitas penggunaan rendah didapatkan 

pada 29,47% responden yang kemudian 

disusul persentasenya oleh penggunaan 

media sosial dengan intensitas tinggi 

sebesar 21,74%. Penggunaan media social 

dengan intensitas sangat tinggi hanya 

ditemukan pada 7 responden dengan 

persentase 3,38%. 

 

Tabel 4. Derajat Depresi 

Tingkat Depresi 

 

n (% dalam Jenis Kelamin) n (%) Total 

Responden Laki-Laki Perempuan 

Normal 52 (89,7) 124 (83,2) 176 (85) 

Ringan 4 (6,9) 18 (12,1) 22 (10,6) 
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JURNAL KEDOKTERAN DIPONEGORO 
Volume 7, Nomor 2, Mei 2018 

Online :  http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/medico  
ISSN Online : 2540-8844 

Rirra Hayuning Handikasari, Innawati Jusuf, Andrew Johan 

 

JKD, Vol. 7,  No. 2, Mei 2018 : 919-934 
 
 

Sedang 1 (1,7) 7 (4,7) 8 (3,9) 

Berat 1 (1,7) 0 (0) 1 (0,5) 

    

Data yang diperoleh dari penelitian 

berdistribusi tidak normal sehingga 

didapatkan hasil yang ditunjukkan pada 

tabel 4. Secara umum perempuan memiliki 

tingkat depresi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan laki-laki terlepas dari 

segi jumlah perempuan yang lebih besar. 

Rerata skor BDI II pada responden yaitu 

7,11±6,196 dengan skor terendah 0 dan 

skor tertinggi 33. Rerata skor BDI II 

perempuan sedikit lebih tinggi yaitu 

7,48±6,209 dengan skor terendah 0 dan 

skor tertinggi 28, sedangkan rerata pada 

laki-laki yaitu 6,14±6,111 dengan skor 

terendah 0 dan skor tertinggi 33. Setelah 

skor dikelompokkan, didapatkan bahwa 

85,02% responden tidak depresi atau 

normal. Depresi ringan didapatkan pada 

10,63% responden yang kemudian disusul 

persentasenya oleh depresi sedang sebesar 

3,86%. Depresi berat hanya ditemukan 

pada 1 responden dengan persentase 

0,48%. 

 

Tabel 5. Hubungan Jenis Kelamin dengan Intensitas Penggunaan Media Sosial 

 Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Nilai p Normal Tinggi 

n % n % 

Jenis Kelamin Laki-Laki 50 86,2 8 13,8 

0,020  Perempuan 105 70,5 44 29,5 

Total 155 74,9 52 25,1 

       

Tabel 5 menunjukkan hasil analisis 

statistik hubungan jenis kelamin dengan 

intensitas penggunaan media sosial 

menggunakan Uji Chi-Square. Uji tersebut 

memberikan hasil nilai signifikansi 

p=0,020 (p<0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa secara statistik terdapat hubungan 

yang bermakna antara jenis kelamin 

dengan intensitas penggunan media sosial. 
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Tabel 6. Hubungan Jumlah Uang Saku per Bulan dan Prestasi Akademik dengan Intensitas 

Penggunaan Media Sosial 

 

 

Intensitas Penggunaan Media Sosial 

p r  Rendah Sedang Tinggi 
Sangat 

Tinggi 

 n % n % n % n % 

Jumlah 

Uang 

Saku per 

Bulan 

<1.000.000 9 14,8 11 11,7 6 13,3 0 0 

0,051 0,136 

1.000.000-

2.000.000 
33 54,1 50 53,2 19 42,2 4 57,1 

2.000.000-

3.000.000 
11 18 24 25,5 15 33,3 2 28,6 

>3.000.000 8 13,1 9 9,6 5 11,1 1 14,3 

Total 61 100 94 100 45 100 7 100 

Prestasi 

Akademik 

<2,00 0 0 0 0 0 0 0 0 

0,630 0,034 

2,00-2,75 6 9,8 9 9,6 2 4,4 1 14,3 

2,76-3,50 26 42,6 36 38,3 17 37,8 4 57,1 

3,51-4,00 29 47,5 49 52,1 26 57,82 2 28,6 

Total 61 100 94 100 45 100 7 100 

            

Tabel 6 menunjukkan hasil analisis 

statistik hubungan jumlah uang saku per 

bulan dan prestasi akademik dengan 

intensitas penggunaan media sosial 

menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa hubungan 

jumlah uang saku per bulan dengan 

intensitas penggunaan media sosial 

memiliki nilai p 0,051 (p>0,05), yaitu ada 

korelasi yang secara statistik tidak 

bermakna. Hasil analisis juga 

menunjukkan bahwa hubungan prestasi 

akademik dengan intensitas penggunaan 

media sosial memiliki nilai p 0,630 

(p>0,05), yaitu ada korelasi yang secara 

statistik tidak bermakna. 
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Tabel 7. Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan Derajat Depresi 

Intensitas 

Penggunaan 

Media Sosial 

 

Derajat Depresi 

Total Normal Ringan Sedang Berat 

n % n % n % n % 

Rendah 55 90,2 4 6,6 2 3,3 0 0 61 (100%) 

Rata-rata 79 84 12 12,8 2 2,1 1 1,1 94 (100%) 

Tinggi 38 84,4 4 8,9 3 6,7 0 0 45 (100%) 

Sangat 

Tinggi 
4 57,1 2 28,6 1 14,3 0 0 

7 (100%) 

           

Tabel 7 menunjukkan uji deskriptif 

intensitas penggunaan media sosial dengan 

derajat depresi. Hubungan intensitas 

penggunaan media sosial dengan derajat 

depresi menggunakan uji korelasi 

Spearman. Hasil yang diperoleh yaitu nilai 

p 0,004 (p<0,05) dan nilai r +0,199 yang 

menunjukkan bahwa korelasi antara 

intensitas penggunaan media sosial dan 

tingkat depresi bermakna. Nilai r +0,1999 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

intensitas penggunaan media sosial, 

semakin tinggi derajat depresi. 

 

PEMBAHASAN  

              Analisis statistik menunjukkan 

adanya hubungan yang bermakna secara 

statistik antara jenis kelamin dengan 

intensitas penggunaan media sosial. Jenis 

kelamin perempuan menggunakan media 

sosial lebih sering dibandingkan dengan 

laki-laki.
3
 Studi lain oleh Barker 

menyebutkan jenis kelamin memengaruhi 

jenis media sosial yang digunakan karena 

perbedaan motif dan layanan yang 

diinginkan, perempuan untuk 

berkomunikasi sedangkan pria untuk 

mencari hiburan.
16

 Penelitian oleh Vosner 

menyatakan bahwa perempuan lebih 

familiar terhadap istilah-istilah dalam 

media sosial dan lebih sering 

menggunakan media sosial dibandingan 

laki-laki. Perempuan mendominasi 

penggunaan media sosial yang berbasis 

photo-sharing, sedangkan pada pria lebih 

kepada diskusi atau content-sharing.
4
 

Penelitian Buffarrdi, dkk menyatakan 

bahwa perempuan berhubungan dengan 

sifat narsisme, yaitu ingin memperlihatkan 

dirinya kepada orang lain sehingga lebih 

banyak menggunakan media sosial 

terutama yang berbasis photo-sharing.
17

 

             Analisis statistik menunjukkan 

tidak terdapat hubungan yang bermakna 

secara statistik antara jumlah uang saku per 

bulan dengan intensitas penggunaan media 
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sosial. Hasil ini berbeda dengan studi yang 

dilakukan sebelumnya oleh LiQ bahwa 

penggunaan media sosial pada dewasa 

muda dipengaruhi oleh kemampuan 

kognisi, keahlian menggunakan komputer, 

pendidikan, kesehatan, dan pendapatan.
18

 

Hal ini berkaitan dengan ketersediaan 

akses dan internet dan kepemilikan sarana 

yang memengaruhi penggunaan intenet 

untuk mengakses media sosial. Tingginya 

persentase penggunaan operator seluler 

dan akses Home-internet pada responden 

menjelaskan bahwa tidak diperlukannya 

biaya yang lebih besar untuk mengakses 

internet. Hal ini didukung pula dengan 

banyaknya tempat yang menyediakan 

layanan Wi-Fi secara gratis sehingga 

memungkinkan untuk dapat mengakses 

media sosial tanpa menggunakan layanan 

paket data.
19

 

Analisis statistik menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

bermakna secara statistik antara prestasi 

akademik dengan intensitas penggunaan 

media sosial. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Leyrer
20

 bahwa tidak terdapat hubungan 

antara prestasi akademik dan intensitas 

penggunaan media sosial. Studi 

sebelumnya oleh Brusilovskiy, dkk 

menyatakan bahwa individu dengan 

riwayat edukasi yang lebih tinggi 

dihubungkan dengan kepemilikan akun 

media sosial yang lebih banyak sehingga 

lebih banyak menghabiskan waktu untuk 

mengakses media sosial.
21

 Berlawanan 

dengan pernyataan diatas, studi lain 

menyatakan bahwa media sosial 

memfasilitasi penggunanya untuk 

menyebarluaskan informasi dan berbagi 

ide sehingga dapat membantu mahasiswa 

dalam perannya sebagai pelajar dan dapat 

meningkatkan prestasi akademik.
3,22 

Hubungan antara kedua variabel ini masih 

diperdebatkan hingga saat ini. Hasil 

penelitian ini sendiri menunjukkan bahwa 

responden yang memiliki indeks prestasi 

kumulatif yang rendah maupun tinggi tidak 

memiliki perbedaan dalam menggunakan 

media sosial.  

Analisis statistik menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna 

secara statistik antara intensitas 

penggunaan media sosial dengan gejala 

depresi. Uji korelasi memberikan hasil 

positif, yang artinya semakin tinggi 

intensitas penggunaan media sosial, 

semakin tinggi pula tingkat keparahan 

depresinya. Penelitian terdahulu mengenai 

hubungan antara penggunaan media sosial 

dengan depresi masih belum menemukan 

titik temu.
23

 Tingginya intensitas 

penggunaan media sosial pada penelitian-

penelitian sebelumnya dikaitkan dengan 
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peningkatan gejala depresi.
24,25

 Beberapa 

studi lain juga mengemukakan bahwa tidak 

ada hubungan antara penggunaan media 

sosial dengan gejala depresi.
26,27

 

Penggunaan media sosial juga dikaitkan 

dengan mekanisme koping untuk 

menghilangkan depresi.
28,29,30

 

Rerata jumlah akun yang aktif 

digunakan oleh reponden penelitian ini 

yaitu  2,43±1,09. Penelitian oleh Ophir dan 

McDougall,dkk menyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara lamanya intensitas penggunaan 

media sosial dengan depresi.
31,23

 Hal ini 

berhubungan dengan semakin banyak akun 

media sosial yang aktif digunakan, maka 

individu tersebut semakin terdorong untuk 

melakukan multitasking dalam mengakses 

banyak akun media sosial pada satu waktu. 

Primack,dkk
13

 dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa fokus yang tidak hanya 

ke satu akun, namun juga ke akun lainnya 

menyebabkan orang tersebut beresiko 

mengalami gangguan kesehatan mental.  

Banyaknya kepemilikan akun 

media sosial akan memakan banyak waktu 

untuk mengakses media sosial tersebut 

sehingga mengurangi waktu untuk 

berinteraksi langsung dengan orang lain 

dan melakukan kegiatan positif di 

komunitas. Kurangnya aktivitas fisik ini 

kemudian dihubungkan dengan 

peningkatan penggunaan media sosial. 
21,32

 

Tiap jenis media sosial juga memiliki 

keunikan tersendiri sehingga apabila 

digunakan bersamaan akan menyebabkan 

penggunanya bingung untuk membedakan 

penggunaan akun satu dengan akun lainnya 

yang kemudian menyebabkan individu 

tersebut merasa stress.
13

 

Media sosial merupakan media 

ideal untuk melakukan perbandingan 

sosial. Pengguna media sosial tertarik 

untuk melihat profil orang lain tanpa 

berniat untuk melakukan interaksi dengan 

orang tersebut.
3
 Hal ini menunjukkan 

bahwa pengguna media sosial pada 

dasarnya secara tidak sadar menggunakan 

media sosial untuk melakukan 

perbandingan sosial, terutama saat melihat 

foto dan status orang lain. Studi oleh 

Gao,dkk menyatakan bahwa perbandingan 

sosial di media sosial berhubungan dengan 

kejadian depresi apabila dilakukan secara 

terus menerus.
30

 Semakin sering 

mengakses media sosial, semakin sering 

pula terpapar mekanisme perbandingan 

sosial. Pengguna akan semakin merasa iri 

dan merasa kecil terhadap orang lain. 

Perasaan negatif ini apabila terus 

menumpuk dapat menyebabkan depresi.
33

  

Penelitian oleh Feng, dkk 

menyatakan bahwa pasien depresi dengan 

penggunaan internet yang tinggi memiliki 
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gejala yang lebih berat dibandingkan 

dengan individu yang memakai internet 

dengan intensitas rendah. Individu yang 

menggunakan media sosial terutama di 

malam hari juga ditemukan mengalami 

penurunan kualitas tidur, kepercayaan diri, 

dan cemas serta depresi.
34,35

 Gejala depresi 

semakin memburuk apabila media sosial 

digunakan untuk mengganggu orang lain 

dan cyberbullying Penelitian oleh 

Selkie,dkk menyatakan bahwa 

cyberbullying berhubungan dengan depresi 

terutama pada mahasiswa perempuan.
31,36

 

Faktor lain yang dapat menjelaskan 

hubungan intensitas penggunan media 

sosial terhadap depresi ialah  jenis kelamin. 

Perempuan diketahui memiliki intensitas 

penggunaan media sosial yang lebih tinggi, 

begitu pula dengan gejala depresi yang 

dialami. Perempuan lebih aktif 

menggunakan media sosial dan lebih 

emosional serta peka terhadap pandangan 

orang lain terhadap dirinya dan mudah  

merasa iri sehingga rentan mengalami 

depresi. Rasa iri ini dapat menjadi stressor 

yang menyebabkan depresi karena 

pemakaian media sosial.
19

  

Keterbatasan pada penelitian ini 

antara lain hanya menggunakan responden 

mahasiswa kedokteran tingkat akhir pada 

Universitas Negeri dan belum dapat 

menghilangkan faktor perancu seperti diet 

dan life style dari responden yang mungkin 

berpengaruh terhadap variabel yang diukur 

dalam penelitian. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Terdapat hubungan yang lemah 

antara intensitas penggunaan media sosial 

dengan derajat depresi pada mahasiswa 

kedokteran kurikulum modul terintegrasi. 

Semakin tinggi intensitas penggunaan 

media sosial, semakin tinggi pula derajat 

depresi yang dialami mahasiswa kurikulum 

modul terintegrasi. Terdapat hubungan 

yang bermakna antara jenis kelamin 

dengan intensitas penggunaan media sosial 

pada mahasiswa kedokteran kurikulum 

modul terintegrasi. Tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara jumlah 

uang saku per bulan dan prestasi akademik 

dengan intensitas penggunaan media sosial 

pada mahasiswa kurikulum modul 

terintegrasi. 

Saran 

Penelitian selanjutnya diharapkan 

menggunakan kuesioner tambahan untuk 

menilai dengan lebih rinci intensitas 

penggunaan media sosial untuk berbagai 

tujuan penggunaan. 
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